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ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility of the material and media aspects of the
mathematics learning video for the tenth-grade science students with the 2013
Revised Curriculum in the Ruangguru app. This study used a quantitative descriptive
method involving 13 mathematics learning videos for the tenth-grade science
students with the 2013 Revised Curriculum in the Ruangguru apps. The sample was
determined using the purposive sampling technique. The data were collected using an
assessment questionnaire to 30 experts, namely mathematics teachers. Based on the
results of the study, the learning videos analyzed show that the average percentage of
the feasibility of the material aspect obtains a score of 79.4% in the feasible category
and the average percentage of the feasibility of the media aspect is 81.9% in the very
feasible category. Thus, it can be concluded that the mathematics learning video for
the tenth-grade science students with the 2013 Revised Curriculum in the Ruangguru
app is feasible to be used as learning media for students.

Keywords: Ruangguru, learning videos, online learning media

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kelayakan pada video pembelajaran
matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam Aplikasi Ruangguru
berdasarkan aspek materi dan aspek media. Penelitian ini merupakan penilitian
deskriptif kuantitatif. Dengan jumlah sampel penelitian sebanyakan 13 video
pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam Aplikasi
Ruangguru. Sedangkan, penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket penilaian pada 30
ahli yaitu guru matematika. Berdasarkan hasil penelitian, video pembelajaran yang
dianalisis menunjukkan bahwa rerata persentase kelayakan aspek materi memperoleh
skor sebesar 79,4% dalam kategori layak dan rerata persentase kelayakan aspek media
sebesar 81,9% dalam kategori sangat layak. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa video pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam
Aplikasi Ruangguru layak digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik.

Kata Kunci: Ruangguru, video pembelajaran, media belajar online
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1) PENDAHULUAN

emasuki era revolusi 4.0 sangat erat kaitannya dengan istilah modernisasi. Pada era ini

teknologi informasi sudah berkembang sangat pesat yang di mana telah dimanfaatkan

olen seluruh kehidupan manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Menurut
(Darmawan, 2012) teknologi informasi adalah hasil rekayasa manusia terhadap proses penyampaian
informasi dari pengirim ke penerima sehingga lebih cepat, lebih luas dalam penggunaannya, dan
penyimpanan lebih lama. Teknologi informasi merupakan fasilitas yang terdiri dari perangkat lunak
dan perangkat keras yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas informasi dan kecepatan penyebaran
informasi ke lapisan masyarakat. Di zaman yang serba modern seperti saat ini, manusia sangat
bergantung pada teknologi. Hal tersebut secara langsung menjadikan teknologi sebagai kebutuhan
dasar setiap orang. Dari anak muda hingga orang dewasa, mereka menggunakan teknologi diberbagai
bagian kehidupan.

Selain itu, menurut (Budiman, 2017) bahwa pesatnya kemajuan teknologi informasi tidak bisa
lepas pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Pada dasarnya pendidikan memiliki peran penting
dalam perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dan negara. Dalam peningkatan mutu pendidikan,
maka sistem pendidikan di Indonesia harus dapat menyesuaikan perkembangan zaman saat ini,
khususnya dalam proses pembelajaran. Hadirnya teknologi membuat sejumlah perubahan dari aspek
belajar. Jika mengaitkan kebiasaan pelajar di zaman sekarang dengan zaman sebelumnya, terdapat
banyak hal-hal yang sangat berbeda, salah satunya yaitu gaya hidup yang ketergantungan pada
teknologi. Seakan-akan pelajar sekarang tidak bisa hidup tanpa adanya teknologi. Mereka merasa
sudah terikat satu sama lain dan lebih mudah mendapat beragam informasi penting setiap saat melalui
teknologi. Sejalan dengan berkembangnya teknologi di Indonesia dengan melihat kebutuhan peserta
didik dalam proses pembelajaran terhadap kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013. Maka
dikembangkanlah beragam start up pendidikan yang lebih efisien dan efektif untuk membantu peserta
didik dalam proses belajar.

Adapun start up pendidikan yang dimaksud seperti, Ruangguru, Pahamify, Zenius dan Quipper.
Start up pendidikan pada umumnya berupa bimbingan belajar online yang menyediakan berbagai
fitur, berupa ribuan bank soal, kuis bahkan video pembelajaran yang kontennya disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku di Indonesia. Salah satu start up pendidikan yang sangat banyak diminati oleh
pelajar Indonesia saat ini yaitu Ruangguru. Ruangguru dianggap merupakan media belajar lengkap
dan efisien karena selain dapat digunakan sebagai media belajar online, kegiatan belajar juga dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja, selama terhubung dengan koneksi jaringan.

Ruangguru dapat menjadi sumber belajar yang lengkap bagi para pelajar serta sebagai sumber
pembelajaran tambahan di luar kelas karena penyusunan kurikulum dilakukan berdasarkan silabus dan
standar dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang kemudian dikategorikan sesuai dengan

topik dan mata pelajaran yang diajarkan. Dengan adanya teknologi tersebut, seringkali pelajar lebih
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tertarik bahkan lebih paham jika belajar menggunakan aplikasi bimbingan belajar online
dibandingkan belajar konvensional di kelas. Ruangguru menyediakan ribuan video pembelajaran
pembahasan materi dan latihan soal, dengan setiap videonya berdurasi kurang lebih 10 menit serta
mencakup materi dari jenjang, SD, SMP, SMA yang dirancang oleh pengajar terbaik dan
berpengalaman. Selain keunggulan tutor, video juga dilengkapi animasi sebagai alat peraga saat tutor
membawakan materi untuk meningkatkan daya tarik saat menonton video pembelajaran tersebut.
Intisari dari video yang ditonton juga dapat diunduh untuk digunakan kembali.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 September 2020 bersama tiga
orang pelajar dari SMAN 11 Sidrap kelas X MIA (Matematika dan llmu Alam), yaitu Ghina Salsabila
Wahab, Indra Ramadhan dan A. Besse yang juga merupakan pengguna dari aplikasi Ruangguru
diperoleh informasi bahwa video pembelajaran dalam aplikasi Ruangguru memiliki beberapa
kelebihan seperti video dilengkapi dengan ilustrasi animasi, materi sesuai dengan kurikulum, terdapat
daftar isi video yang dapat digunakan dengan mudah dan berbagai soal latihan. Namun, dalam proses
belajar menggunakan aplikasi Ruangguru khususnya pada video pembelajaran ternyata masih terdapat
beberapa kekurangan. Narasumber menjelaskan bahwa beberapa dari banyaknya kelebihan video
pembelajaran Ruangguru, ada beberapa kekurangannya yaitu, tampilan antarmuka terlihat sangat
ramai, penyampaian video terkadang terlalu kekanak-kanakan untuk pelajar SMA kelas X. Menurut
salah satu narasumber, pelajar SMA sudah tidak perlu diberikan penyampaian materi seperti itu dan
seharusnya pengembang dari aplikasi Ruangguru lebih tahu dan dapat mempertimbangkan lagi.

Kekurangan lain dari video pembelajaran dalam aplikasi Ruangguru yaitu posisi video yang tidak
dapat mengikuti posisi layar landscape pada handphone pengguna, sehingga gambar dan materi yang
ditampilkan tidak tampak lebih detail, hal tersebut membuat pengguna merasa kurang nyaman dalam
melakukan proses pembelajaran sehingga tidak ada hasil yang mereka peroleh. Karena beberapa
kekurangan tersebut menyebabkan kurangnya minat belajar narasumber menggunakan video
pembelajaran Ruangguru. Sehingga mereka merasa video pembelajaran Ruangguru kurang
pengaruhnya terhadap keberhasilan mereka dalam memahami materi. Salah satu narasumber juga
mengaku bahwa belum memiliki perubahan dalam prestasi hasil belajarnya menggunakan Ruangguru
karena kadang merasa bosan saat menonton video pembelajaran Ruangguru. Rasa bosan tersebut
dirasakan berdasarkan tutor yang membawakan materi di setiap video.

Selain itu, peneliti melakukan riset terhadap respon pengguna Aplikasi Ruangguru di Google
Play Store terkait video pembelajaran Ruangguru. Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan,
peneliti menemukan beberapa respon atau komentar dari pengguna Aplikasi Ruangguru yang
menyatakan tentang kekurangan dari video pembelajaran dalam Aplikasi Ruangguru yang perlu
diperbaiki lagi. Seperti narator yang disebut master teacher pada video cara membawakan materi

yang terlalu cepat. Respon tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Figur 1. Respon pengguna Ruangguru terkait kekurangan fitur video pembelajaran

e Diana Rahayu Anggraeni

*k 211721

Saya sangat kecewa dengan master teacher
matematika kak Ujang karena dalam menyampaikan
materinya terlalu cepat dan terlalu tergesa-gesa dan
saya sarankan master teachernya diganti dengan
master teacher yang penyampaian materinya tidak
terlalu cepat dan santai dalam menyampaikan materi
supaya saya bisa memahami. Terima kasih

0 Rizal Muhammad

* 19/09/21

Kalo menurut saya itu kalo pas ngejelasin kaya
matkmatika sama fisika itu gak usah muter muter
berbelit belit pusing deh diputer puter terus sama
nulis nya jangan kecil banget bingung bacanya

Kekurangan lain dari video pembelajaran matematika dalam Aplikasi Ruangguru menurut para

pengguna melalui komentar di Google Play Store yaitu, penyajian materi yang kurang jelas, tidak

rinci, pendalaman materi yang kurang dan terdapat penjelasan yang salah pada pembahasan soal.

Adapun komentar tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

Figur 2. Respon pengguna Ruangguru terkait kekurangan fitur video pembelajaran

’ Mahira Salmah
*

31/10/21

materi BENER BENER krng jlss aplgi materi yg krng
jels itu mtk, sedih bngtt byr mahl2 materi krng jels,
pengajarnya cpt2 an trs males bngt mau ngitung.
Pdhl tinggl ngitung doang. untk materi yg krng jls
itu materi SPLKDV kls 10 divideo linier-elips. Saat
mencari titik pusatnya ga diliatkan. kn jd bingung,
pdhlitu yg pntngg.

() AlfiFian

* 28/11/21

Pembahasan soal dari mapel matematika dan
fisika kelas 10 SMA, BANYAK SEKALI yang SALAH,

terutama kuis akhir dan soal try out PAS atau PTS.
Tolong segera diperbaiki pembahasannya...

0 F ASTER GAMERz
*

03/12/21

Nyesel berlangganan,soalnya yg katanya
pembahasannya bagus,eh malah tambah
gajelas.Videonya Cuma "“ini hasilnya ini" dan "ini
hasilnya ini" gajelas bat,gk da keterangannya dapet
dari mana ditambah ato dikurang gk ada sama
sekali.klo bisa direfund mending refund aj. Rugi bat

' Nasywa Nabila Khairunnisa

* 02/01/22

Ini gimane sih, materi yang ada hitungan kek MTK,
Geo, Ekonomi bahas nya g secara detail, cuma kek
ujuk® ada hasil dan cara tanpa di beri tahu dapat dari
mana nya. Padahal gak semua pelajar ngerti secara
instan, ya contohnya seperti saya ini harus di ajarin
secara menyeluruh dan detail dari ujung soal hingga
jawaban terakhir. Tolong di perbarui lagi. Kalo masih
kek gini mending gua pindah ke apk lain.

Kemudian ada juga beberapa pengguna yang mengeluhkan video pembelajaran dalam Aplikasi

Ruangguru dari segi aspek medianya seperti kualitas video yang tidak bisa diatur, fitur kuis yang tiba-

tiba muncul ditengah penjelasan materi, dan musik latar belakang (soundtrack) yang mengganggu.

Adapun komentar tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah.
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Gambar 3. Respon pengguna Ruangguru terkait kekurangan fitur video pembelajaran

0 Dianti Rizka Amanda

* ok K 1211/21

&::" ** 10_Firman Ramadhan Hutama : Video materinya kadang ngebug, belum habis satu

materinya yg dijelasin nih misalnya kadang di video
* K 14/01/22 itu quiz tiba2 padahal gurunya belum habis buat
ngejelasin materinya terus quiz lagi tapi soalnya
sama kayak yg quiz sebelumnya itu, jadi aku agak
terganggu kalo belajarnya. Semoga ditingkatkan lagi
ya kak. Thanks in advance

Bagus sih, tapi kalau udh ada kuis di tengah video
jangan kasih soundtrack lah. Ya fokus bisa buyar
gann malah musiknya annoying buat didengar lagi:(

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 21 September 2020 dan hasil
riset terhadap respon pengguna Aplikasi Ruangguru pada Google Play Store terkait kekurangan video
pembelajarannya, peneliti merasa pentingnya peran sebuah video pembelajaran sebagai media belajar
peserta didik dalam keberhasilan pembelajaran. Namun, dibalik banyaknya kelebihan, terdapat
beberapa kekurangan yang tentunya perlu dikaji lebih lanjut sehingga nantinya dapat diperbaiki agar
manfaat dan tujuan dari video pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan semestinya.

Salah satu kajian terdahulu yang dilakukan oleh (Hayati, 2020) bahwa tidak ada perbedaan dari
hasil belajar antara kelompok peserta didik yang mengikuti bimbingan belajar online Ruangguru
dengan kelompok peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan belajar. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh (Efendi et al., 2013) bahwa penggunaan media sebagai bahan mendasar dalam
komunikasi pembelajaran menimbulkan banyak dampak positif dan menunjukkan video pembelajaran
layak digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Purwanto, Yulis,
Rizki, 2015), berdasarkan hasil penelitiannya bahwa video pembelajaran merupakan sumber belajar
yang menarik dan memiliki banyak gambar serta dilengkapi visualisasi. Sehingga video pembelajaran
sangat layak diguanakan. Dalam hal ini, beliau mengembangkan video pembelajaran matematika
berbasis kontekstual.

Berdasar dari hasil wawancara dan beberapa hasil penelitian tersebut, maka peneliti berkeinginan
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Video Pembelajaran dalam Aplikasi
“Ruangguru” sebagai Media Belajar Online Siswa SMA Kelas X IPA pada Mata Pelajaran
Matematika Kurikulum 2013 Revisi”.

2) METODE

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik yang digunakan
adalah analisis kelayakan aspek materi (isi materi, penyajian materi, kebahasaan, dan kemanfaatan)
dan aspek media (kegrafikan, tampilan layar, penyajian, suara, kemudahan penggunaan, dan
kemanfaatan). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh video pembelajaran matematika kelas X
IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam Aplikasi Ruangguru yang berjumlah 430 video dari tiga belas bab.

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, dari tiga belas bab dipilih masing-masing satu
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video pembelajaran untuk dijadikan sampel penelitian dengan cara menetapkan kriteria khusus sesuai
dengan tujuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa penyebaran angket yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai kelayakan video pembelajaran. Instrumen penelitian untuk menilai
kelayakan video pembelajaran adalah daftar cocok (checklist). Dalam penelitian ini jumlah

ahli/responen sebanyak 30 orang yang berperan sebagai penilai video pembelajaran.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Skor Keterangan
0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
819% - 100% Sangat Layak

Sumber: (Sulistya, 2017)
Skor hasil yang diperolen berdasarkan angket penilaian dari para ahli/pakar dianalisis

menggunakan rumus persentase berikut:

Nilai P ) _ Skor yang diperoleh « 100%
flaiFersentase = Skor Maksimal 0

(Arikunto, 2010)

Video pembelajaran dikatakan layak apabila telah mencapai persentase minimal 61% atau dalam
kualitas layak. Sehingga video pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran
matematika kelas X IPA.

3) HASIL TEMUAN

Data angket penilaian diperoleh dari 30 Guru Matematika SMA yang memiliki keahlian di
bidang video pembelajaran sekaligus merupakan pengguna aplikasi Ruangguru. Di mana penilaiannya
meliputi aspek kelayakan materi dan aspek. Masing-masing aspek terdiri dari butir-butir penilaian
yang mempunyai rentang skor satu sampai lima.

Berdasarkan hasil penilaian angket berupa indikator kelayakan aspek materi dan media pada
analisis video pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam aplikasi
Ruangguru, telah ditemukan hasil analisis sebagai berikut.

Kelayakan Aspek Materi
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket penilaian dari 30 ahli (guru) terhadap video pembelajaran

matematika yang dianalisis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Kelayakan Materi pada Video Pembelajaran dalam Aplikasi Ruangguru

No Aspek Penilaian Persentase Kategori Kelayakan
1 Isi 71,9% Layak
2 Penyajian 80,9% Sangat Layak
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3 Kebahasaan 82,9% Sangat Layak
4 Kemanfaatan 82,5% Sangat Layak
Rata-rata 79,4% Layak

Berdasarkan pemaparan data di atas, kelayakan aspek materi pada video pembelajaran yang
dianalisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Rerata Persentase Kelayakan Materi pada Video Pembelajaran Matematika dalam Aplikasi

Ruangguru
Aspek Penilaian Skor Kelayakan
Isi 71,9%
Penyajian 80,9%
Kebahasaan 82,3%
Kemanfaatan 82,5%
Rata-rata 79,4%

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat untuk persentase kelayakan materi secara keseluruhan
yaitu memperoleh nilai rata-rata 79,4% termasuk kategori layak. Maka, video pembelajaran
matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam Aplikasi Ruangguru sudah layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran dari aspek materi. Penilaian kelayakan aspek materi pada
video pembelajaran apabila dijabarkan sesuai dengan pengelompokan aspek penilaian terdapat

beberapa catatan sebagai berikut:

Tabel 4. Catatan Penilaian Aspek Materi

Aspek Penilaian Catatan Video
Pembelajaran
Isi Materi kurang lengkap untuk memenuhi ldan5
kebutuhan Kompetensi Dasar
Topik pembahasan dalam video kurang 5,6,7,9,11, 12 dan
memperdalam materi dan tidak ada materi yang 13

mencerminkan jabaran yang mendukung
pencapaian KI/KD

Penyajian Pada latihan soal tidak dijelaskan 4dan9
pembahasannya
Kebahasaan - -
Kemanfaatan - -

Kelayakan Aspek Media
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket penilaian dari 30 ahli (guru) terhadap video pembelajaran

matematika yang dianalisis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Kelayakan Media pada Video Pembelajaran dalam Aplikasi Ruangguru

No Aspek Penilaian Persentase Kategori Kelayakan
1 Kegrafikan 81% Sangat Layak
2 Tampilan Layar 80,7% Sangat Layak
3 Penyajian Video 81,6% Sangat Layak

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
2022



| 417

4 Suara 79,4% Layak
5 Kemanfaatan 85,2% Sangat Layak
Rata-rata 81,9% Layak

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat untuk persentase kelayakan media secara keseluruhan
yaitu memperoleh nilai rata-rata 81,9% termasuk kategori sangat layak. Dimana hasil yang diperoleh
berdasarkan kategori kelayakan video pembelajaran yaitu 81% - 100% termasuk dalam kategoti
sangat layak. Maka, video pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam
Aplikasi Ruangguru layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dari aspek media. Penilaian
kelayakan aspek media pada video pembelajaran apabila dijabarkan sesuai dengan pengelompokan

aspek penilaian terdapat beberapa catatan sebagai berikut:

Tabel 7. Catatan Penilaian Aspek Media

Aspek Penilaian Catatan Video Pembelajaran
Kegrafikan - -
Tampilan Layar -
Penyajian Video Soal tiba-tiba muncul pada layar ditengah 4
penjelasan materi
Hanya terdengar suara suara narator tanpa 9
menampilkan tulisan atau animasi
Suara Penjelasan narator cukup monoton dan 9

terlalu cepat
Kemudahan Penggunaan - -
Kemanfaatan - -

4) PEMBAHASAN

Analisis video pembelajaran matematika kelas X IPA kurikulum 2013 revisi dalam aplikasi
Ruangguru dilakukan dengan menggunakan angket penilaian kelayakan video pembelajaran yang
meliputi dua aspek penilaian, yaitu aspek materi dan aspek media. Pada aspek materi, penilaian
difokuskan pada isi materi, penyajian materi, kebahasaan dan kemanfaatan. Sedangkan pada aspek
media, penilaian difokuskan pada kegrafikan tampilan layar penyajian video, suara, kemudahan
penggunaan dan kemanfaatan. Menurut (Riduwan, 2020), media pembelajaran dinyatakan layak
apabila hasil penilaian dari para ahli memperoleh persentase = 61%. Butir-butir penilaian serta
deskripsi untuk tiap-tiap butir dapat dilihat pada lampiran.

Kelayakan Aspek Materi
Berdasarkan hasil persentase kelayakan materi dari ketiga belas video pembelajaran yang

dianalisis memperoleh skor persentase = 61% dengan rerata persentase sebesar 79,6%. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori layak untuk disajikan sebagai video pembelajaran. Penilaian kelayakan
aspek materi pada video pembelajaran apabila dijabarkan sesuai dengan pengelompokan aspek

penilaian terdapat beberapa catatan sebagai berikut:
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Penilaian Kelayakan Isi Materi

Pada penilaian kelayakan isi, dari ketiga belas video pembelajaran yang dianalisis menunjukkan
kesesuaian materi dengan silabus dan KI/KD. Begitu pula dengan kelengkapan materi dengan KI/KD.
Namun, ada beberapa video yang kurang memenuhi indikator tersebut. Misalnya pada video berjudul
fungsi memperoleh 72% untuk indikator kelengkapan materi dengan KI/KD. Hal ini dikarenakan,
materi yang disajikan sudah sesuai, namun kurang lengkap untuk memenuhi kebutuhan Kompetensi
Dasar. Dalam video tidak membahas materi kodomain seperti pengertian dan cara menentukan
kodomain dari suatu fungsi. Sehingga belum memenuhi salah satu indikator pencapaian kompetensi
pada silabus yaitu 3.5.4 mendeskripsikan kodomain.

Pada video berjudul persamaan nilai mutlak memperoleh 65,3% untuk indikator kelengkapan
materi. Hal ini dikarenakan, materi yang disajikan sudah sesuai, namun kurang lengkap untuk
memenuhi kebutuhan Kompetensi Dasar. Dalam video hanya membahas dua bentuk persamaan nilai
mutlak linear. Sedangkan video pembelajaran yang diharapkan tidak hanya memuat materi pokok
saja, melainkan juga memuat materi tambahan berupa pengantar sebelum memasuki materi pokok.
Sehingga, peserta didik dapat lebih mudah untuk memahami materi.

Adapun indikator keluasan materi terhadap KI/KD ditunjukkan dengan terdapat materi yang
disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian KI/KD. Sehingga, dapat mendukung
dalam mendorong kebutuhan KD/IPK, serta dapat membantu peserta didik dalam mendalami materi
yang terkait. Misalnya, video berjudul fungsi pada menit ke 07.05 penjelasan mengenai notasi fungsi
dan menentukan nilai fungsi, materi tersebut tidak disebutkan dalam KI/KD. Pada video berjudul
fungsi linear salah satu materi yang dijelaskan sangat rinci pada video ini yaitu submateri ketiga,
perubahan grafik fungsi linear jika nilai m dan c-nya berubah-ubah. Padahal submateri tersebut tidak
termasuk dalam KD/IPK. Pada video berjudul fungsi dan persamaan kuadrat, dimuat materi hubungan
antara grafik fungsi kuadrat dengan diskriminan dan persamaan kuadrat. Kedua submateri tersebut
tidak disebutkan dalam KD/IPK. Begitu pula dengan video yang berjudul fungsi rasional, seperti
membahas tentang definisi dan contoh polinomial sebagai salah satu syarat dari bentuk fungsi
rasional. Walaupun materi polinomial ini hanya materi pendukung, namun sangat membantu dalam
kebutuhan pencapaian KD/IPK.

Pada indikator ini hampir seluruh video yang dianalisis memenuhi. Ada juga video yang kurang
memenuhi butir keluasan materi terhadap KI/KD, seperti pada video yang berjudul persamaan nilai
mutlak linear. Pada video ini, memperoleh 41,3% untuk indikator keluasan materi terhadap KI/KD
yang artinya cukup sesuai, hal ini dikarenakan topik-topik dalam video ini kurang memperdalam
materi tentang persamaan nilai mutlak linear dan tidak terdapat penjelasan mengenai definisi dari
persamaan nilai mutlak linear. Sehingga, tidak ada materi yang mencerminkan jabaran yang

mendukung pencapaian KI/KD.
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Begitu pula pada video pertidaksamaan irasional, sistem persamaan linear kuadrat dua variabel,
fungsi eksponen, persamaan logaritma, fungsi komposisi, konsep dasar trigonometri, dan pengantar
vektor memperoleh persentase sebesar 40%, 49,3%, 46,7%, 47,3%, 42,6%, 44,7%, dan 42,7% yang
artinya kurang memenuhi butir keluasan materi terhadap KI/KD dikarenakan tidak ada materi
pendukung dalam video ini sehingga peserta didik tidak dapat memperdalam pemahamannya terkait
materi yang dibahas.

Sedangkan untuk butir terakhir dalam penilaian isi materi yaitu keakuratan pemilihan gambar,
diagram dan ilustrasi terkait dengan materi. Pada tiga belas video pembelajaran yang dianalisis dapat
dikatakan sudah sesuai dikarenakan setiap video menyajikan gambar yang sesuai dengan kenyataan
dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Misalnya, video berjudul fungsi pada
menit ke 02.05 yang menyajikan gambar diagram panah dan pada menit ke 06.37 ditampilkan gambar
relasi dengan diagram pada bidang kartesius. Sehingga, dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi melalui dukungan gambar yang ditampilkan.

Kemudian video yang berjudul persamaan logaritma, dapat dilihat pada menit ke 03.57
menampilkan contoh soal menyelesaikan persamaan logaritma, dimana pada bagian ini terdapat
banyak animasi-animasi yang mendukung penjelasan dari narator dalam menyelesaikan soal.
Sehingga, dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi melalui dukungan gambar
yang ditampilkan.

Penilaian Kelayakan Penyajian Materi
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Pada penilaian kelayakan penyajian materi terdapat dua butir indikator yaitu urutan materi dan
keruntutan materi. Dari ketiga belas video pembelajaran yang dianalisis memperoleh persentase >
61% sehingga dapat dikatakan seluruh video menyajian materi secara terurut dimulai dari materi yang
termudah ke materi sulit. Salah satu contohnya, pada video berjudul fungsi linear memperoleh
persentase sebesar 82,7% artinya sangat sesuai dari urutan materi termudah dimulai dari materi
bentuk umum fungsi linear, selanjutnya diberikan contoh dari fungsi linear, kemudian membahas cara
menggambar grafik fungsi linear, dan yang terakhir membahas perubahan grafik fungsi linear jika
nilai m dan c-nya berubah-ubah. Hal ini membuktikan bahwa materi disusun dari yang mudah ke
yang sulit.

Pada penilaian keruntutan materi, video pembelajaran dinilai berdasarkan penyusunan materi
secara sistematis dan spesifik, serta contoh soal dan soal latihan yang disajikan. Dari ketiga belas
video pembelajaran yang dianalisis memperoleh persentase > 61% pada indikator ini, sehingga dapat
dikatakan keruntutan materi di setiap video pembelajaran disajikan secara sistematis dan spesifik,
sedangkan contoh soal yang disajikan dapat memperkaya pengetahuan peseta didik dapat
mengukur/menilai pengguna terkait materi yang disajikan. Selain itu, terdapat latihan soal berupa kuis
di setiap submateri.

Misalnya pada video berjudul fungsi memperoleh persentase sebesar 78,7% pada indikator ini.
Hal ini dikarenakan tiap KD/IPK hampir terpenuhi, dimulai dengan pengenalan fungsi seperti notasi,
definisi, dan gambar diagram panahnya, kemudian dilanjutkan dengan menentukan domain dan range
dari suatu fungsi. Adapun, penyajian fungsi dalam bentuk diagram panah, himpunan pasangan
berurutan dan diagram kartesius hanya disajikan melalui submateri perbedaan fungsi dan relasi, dan
tidak ada submateri khusus untuk membahas materi penyajian fungsi. Selain itu, pengertian dari
kodomain tidak dijelaskan pada submateri pengenalan fungsi melainkan pada submateri terakhir yaitu
menentukan domain dan range dari suatu fungsi. Untuk latihan soal dapat dilihat pada menit ke 12.57
menyajikan soal menentukan daerah asal dari suatu fungsi.

Sedangkan, pada video berjudul fungsi rasional, memuat beberapa latihan soal, namun tidak
dijelaskan pembahasannya sehingga peserta didik tidak dapat mengetahui penyelesaian dari soal.
Adapun, soal latihan yang mendukung dalam materi ini dilihat dari submateri menggambar grafik
fungsi rasional. Pada submateri ini, terdapat latihan soal seperti peserta didik diminta untuk
menentukan titik potong, titik puncak dan asimtot dari suatu fungsi rasional. Hal ini dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi yang terkait sekaligus mendukung KD/IPK yang ingin dicapai.
Namun, terdapat satu soal yang tiba-tiba muncul pada layar di saat narator masih menjelaskan materi,
dapat dilihat pada menit ke 07.55. Hal ini dapat membuat pengguna kehilangan fokus saat
menyaksikan video.

Contoh lain pada video berjudul fungsi eksponen memperoleh persentase sebesar 80% untuk

indikator keruntutan materi. Hal ini dikarenakan KD/IPK sudah terpenuhi, dimulai dengan
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pembahasan bentuk umum dan menggambar grafik dari fungsi eksponen. Pada video ini contoh soal
yang disajikan sudah bagus untuk memperkaya pengetahuan peserta didik akan materi yang dipelajari.
Selain itu, dalam video memuat latihan soal berupa kuis disetiap submateri. Namun, terdapat tiga soal
latihan yang tidak dijelaskan pembahasannya yaitu pada menit ke 06.00 terkait soal mencari fungsi
hasil pencerminan dari fungsi eksponen dan terkait soal mencari fungsi hasil pergeseran dari suatu
fungsi eksponen yang ditampilkan pada menit ke 07.40 dan 09.20. Hal ini dapat menghambat peserta
didik dalam memahami penyelesaian soal dikarenakan tidak disajikan pembahasan dalam soal latihan
tersebut.

Kemudian pada video yang berjudul fungsi komposisi memperoleh persentase sebesar 79,3%
untuk indikator keruntutan materi. Seperti pada menit ke 00.23 yang menjelaskan definisi bentuk
fungsi komposisi, kemudian dilanjutkan dengan contoh jenis-jenis fungsi yang bisa dikomposisikan
dan fungsi yang tidak dapat dikomposisikan. Pada video ini terdapat lima kuis yang sudah tepat dan
dapat mengukur/menilai peserta didik (pengguna) terkait dengan materi yang dipelajari, salah satunya
terdapat pada menit ke 13.45. menyajikan soal menentukan hasil komposisi dari tiga fungsi.
Walaupun ada satu soal, tepatnya pada menit ke 13.20 tidak menampilkan tulisan atau animasi yang
menunjukkan penjelasan soal menentukan nilai dari hasil komposisi jika x diketahui. Pada bagian ini
hanya terdengar suara narator saja. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpahaman bagi peserta didik
dalam mempelajari materi karena hanya mendengarkan suara dari narator saja.

Penilaian Kelayakan Kebahasaan
Pada penilaian kelayakan kebahasaan terdapat dua butir indikator yaitu kesesuaian kalimat

dengan kaidah bahasa Indonesia dan kejelasan penyampaian materi. Dari ketiga belas video
pembelajaran yang dianalisis memperoleh persentase > 61% sehingga dapat dikatakan seluruh video
telah menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar dan hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat kesalahan penulisan meupun penggunaan bahasa dalam video. Selain itu, bahasa yang
digunakan sesuai dengan tingkat usia anak SMA sehingga mempermudah peserta didik dalam
menangkap dan membaca informasi yang ada dalam video.

Penilaian Kelayakan Kemanfaatan
Pada penilaian kelayakan kemanfaatan dari segi materi terdapat dua butir indikator yaitu

kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna dan dapat meningkatkan kemandirian pengguna.
Dari ketiga belas video pembelajaran yang dianalisis memperoleh persentase > 61% sehingga dapat
dikatakan seluruh video menyajian materi yang dapat membantu pemahaman konsep, visual gambar
dan penyelesaian dalam mengerjakan soal-soal. Selain itu, didukung oleh kelayakan isi dan penyajian
materi dari video yang sudah sesuai dengan kebutuhan KI/KD.

Kelayakan Aspek Media
Berdasarkan hasil persentase kelayakan media dari ketiga belas video pembelajaran yang

dianalisis memperoleh skor persentase > 61% dengan rerata persentase kelayakan sebesar 81,8%.

Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat layak untuk disajikan sebagai video pembelajaran.
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Penilaian kelayakan aspek media pada video pembelajaran apabila dijabarkan sesuai dengan
pengelompokan aspek penilaian terdapat beberapa catatan sebagai berikut:
Penilaian Kelayakan Kegrafikan

Dalam aspek penilaian kegrafikan terdiri dari empat indikator yaitu ketepatan pemilihan jenis
huruf, ketepatan pemilihan ukuran huruf, kejelasan bentuk gambar, dan terdapat media bergerak
(animasi) dalam video. Dari ketiga belas video pembelajaran yang dianalisis pada aspek kegrafikan
memperoleh persentase > 61%. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran huruf yang digunakan
proporsional pada layar dan pemilihan jenis huruf sudah tepat dan sesuai dengan video pembelajaran.
Kemudian, gambar yang ditampilakan jelas (tidak buram), sudah proporsional dan realistis. Dan
dalam video terdapat animasi yang dapat mendukung pengguna dalam memahami materi terkait.
Penilaian Kelayakan Tampilan Layar

Untuk aspek kelayakan tampilan layar memuat dua indikator penilaian yaitu proporsional tata
letak teks dan gambar dan komposisi warna tulisan terhadap warna latar belakang. Pada aspek ini,
seluruh video pembelajaran yang dianalisis memperoleh skor persentase = 61%. Hal ini
menunjukkan bahwa tata letak teks dan gambar sudah proporsional dan komposisi warna tulisan
terhadap latar belakang juga sudah tepat sehingga teks dapat dibaca dengan jelas.

Misalnya pada video pembelajaran berjudul fungsi, pada menit ke 00.00 — 00.18, warna latar
belakang yang disajikan berwarna orange untuk judul dan submateri, sedangkan pada menit ke 01.29
disajikan dengan warna latar belakang yaitu hijau tua menyerupai papan tulis dan warna putih untuk
teks materinya. Selain itu pada video berjudul fungsi linear, dapat dilihat pada menit ke 00.48, warna
latar belakang yang disajikan berwarna gelap yaitu biru tua untuk judul dan submateri. Sedangkan
untuk teks berwarna putih terang. Pada menit ke 07.55 menjelaskan tentang pembahasan soal latihan,
pada menit ini menggunakan latar berwarna putih dengan tulisan berwarna hitam agar pengguna lebih
fokus dalam menyaksikan video.

Penilaian Kelayakan Penyajian Video

Untuk aspek kelayakan penyajian video, indikator penilaiannya yaitu durasi video yang tidak
memakan waktu lama, hanya berkisar 5 — 20 menit. Pada aspek kelayakan penyajian video,
memperoleh persentase = 61% dari setiap video pembelajaran yang dianalisis. Walaupun terdapat
enam video yang memakan durasi lebih dari 20 menit seperti video yang berjudul fungsi dengan
durasi 24 menit 26 detik, video keenam yang berjudul pertidaksamaan irasional disajikan dengan
durasi 21 menit 26 detik, video yang berjudul SPLTV dengan durasi 22 menit 12 detik, video materi
SPtLKDV disajikan dengan durasi 26 menit 18 detik, video dengan judul persamaan logaritma
berdurasi 26 menit 29 detik, dan terakhir video dengan judul konsep dasar trigonometri berdurasi 21

menit 42 detik. Hal ini dikarenakan banyaknya submateri yang disampaikan dalam video.
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Penilaian Kelayakan Suara

Aspek kelayakan suara terdiri dari tiga butir indikator yaitu ilustrasi musik yang mendukung,
suara narator memiliki artikulasi yang jelas, dan narator menggunakan istilah umum dan bersifat
komunikatif. Pada aspek kelayakan suara dari ketiga belas video yang dianalisis memperoleh skor
persentase > 61%. Hal ini menunjukkan seluruh video yang telah dianalisis sudah memenuhi ketiga
indikator penilaian pada aspek kelayakan suara. Dapat dilihat dari video yang menyajikan ilustrasi
musik yang sangat mendukung saat pembelajaran, seperti ilustasi musik untuk jawaban salah dan
benar saat menjawab kuis dalam video atau ilustrasi musik pada video disesuaikan dengan munculnya
animasi-animasi sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menarik. Dan suara narator
memiliki artikulasi yang jelas sehingga dapat didengar serta dipahami.

Kemudian narator yang menggunakan istilah umum dan bersifat komunikatif saat menyampaikan
materi dalam video. Meskipun, materi yang dibahas merupakan materi matematika, dimana memuat
banyak penyebutan notasi dan perhitungan bilangan tetapi artikulasi dan penyampaian dari narator
tidak kaku sehingga tidak menjadi hambatan bagi pengguna dalam menangkap pesan yang
disampaikan. Namun, pada video berjudul fungsi dan persamaan kuadrat untuk indikator suara narator
memiliki artikulasi yang jelas memperoleh persentase sebesar 66,7%. Hal ini dikarenakan penjelasan
narator cukup monoton dan terlalu cepat, sehingga video harus diulang kembali untuk mendengar
penjelasan narator sehingga hal ini dapat menjadi hambatan untuk pengguna dalam menangkap pesan.
Penilaian Kelayakan Kemudahan Penggunaan

Pada aspek seluruh video pembelajaran yang dianalisis memperoleh persentase > 61% yang
termasuk dalam kategori layak. Hal ini dapat dilihat dari seluruh video mudah dioperasikan baik
menggunakan PC/Laptop atau Smartphone dan tombol-tombol pada video juga berfungsi dengan
baik, seperti pada saat memilih jawaban kuis dan latihan soal dalam video. Sehingga tidak
menimbulkan kesulitan pada pengguna saat mengoperasikan video pembelajaran tersebut.

Aspek Kelayakan Kemanfaatan

Dari ketiga belas video pembelajaran yang dianalisis, pada aspek ini memperoleh persentase >
61% yang artinya layak. Hal ini menunjukkan bahwa isi video sangat mudah untuk dipahami,
dikarenakan adanya dukungan dari kegrafikan, tampilan layar, penyajian, suara dan kemudahan
penggunaan dari video pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan kelayakan materi dan kelayakan media dari
video pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam aplikasi Ruangguru dapat
dikatakan layak. Jika dikaitkan dengan latar belakang penelitian ini bahwa belum ada perubahan
prestasi belajar matematika peserta didik dalam menggunakan video pembelajaran di Aplikasi
Ruangguru. Maka dapat dikatakan ada faktor lain yang menyebabkan prestasi belajar matematika

peserta didik belum memiliki perubahan yang signifikan.
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5) KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan bahwa kelayakan video
pembelajaran matematika kelas X IPA Kurikulum 2013 Revisi dalam aplikasi Ruangguru dapat
dikatakan layak sebagai media pembelajaran peserta didik berdasarkan aspek materi dengan rerata
persentase kelayakan aspek materi sebesar 79,4% dalam kategori layak. Sedangkan pada aspek media
dapat dikatakan layak sebagai media pembelajaran peserta didik berdasarkan aspek media dengan
rerata persentase kelayakan aspek media sebesar 81,9% dalam kategori sangat layak. Namun, Dari
tiga belas video pembelajaran yang dianalisis, masih terdapat kekurangan dalam isi materi, terutama
keluasan materi yang dapat mendukung dalam pencapaian Kompetensi Dasar. Selain itu, masih
terdapat soal latihan yang tidak dilengkapi dengan pembahasan. Sedangkan dalam aspek media,
kekurangan yang ditemukan pada intonasi narator yang terlalu cepat dan monoton.

Maka dari itu, untuk perusahaan Ruangguru dan pengembang video pembelajaran dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk memperbaiki, mengembagkan dan menambah
kualitas video pembelajaran. Dan dalam pembuatan video pembelajaran hendaknya lebih teliti dalam
isi materi yang disajikan. Meskipun kesalahan yang terjadi tidak banyak, tetapi kesalahan-kesalahan
kecil tersebut dapat berpengaruh pada pemahaman pengguna terkait materi. Selain itu, untuk
pengguna dalam hal ini peserta didik hendaknya selalu selektif dan bijak dalam memilih video

pembelajaran sebagai media pembelajaran mandiri.
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